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A. Latar Belakang

Merokok adalah aktivitas yang umum ditemui, memberikan kepuasan bagi
perokok, namun zat kimia berbahaya dalam rokok dapat merugikan kesehatan
perokok dan orang-orang di sekitarnya (Manoppo, 2023). Menurut WHO (2019),
rokok mengandung lebih dari 4.000 zat kimia berbahaya, termasuk nikotin yang
adiktif, tar yang karsinogenik, dan karbon monoksida yang mengurangi oksigen
darah. Zat-zat ini dapat menyebabkan penyakit fatal seperti serangan jantung, stroke,
kanker, hingga kematian janin. Asap rokok juga membahayakan non- perokok dengan
risiko kanker paru, penyakit paru obstruktif kronis, dan gangguan pernapasan lainnya
(WHO, 2019).

Berdasarkan SKI 2023, jumlah perokok aktif mencapai 70 juta orang, dengan
7,4% di antaranya berusia 10-18 tahun. Kelompok anak dan remaja menunjukkan
peningkatan signifikan, terutama usia 15-19 tahun (56,5%) dan 10- 14 tahun (18,4%).
GYTS 2019 mencatat prevalensi perokok usia 13-15 tahun naik dari 18,3% (2016)
menjadi 19,2% (2019). Pengguna rokok elektrik remaja juga meningkat dari 0,3%
(2019) menjadi 3% (2021). Di Sumatera Selatan, 31,01% penduduk usia 15 tahun ke
atas merokok, dengan 22,73% di Palembang (BPS Sumsel, 2023).

Rokok memiliki sifat adiktif tinggi dan menjadi salah satu penyebab utama
kematian global karena kandungan sekitar 4.000 senyawa kimia, termasuk 400 zat
berbahaya dan 43 zat karsinogenik. Zat-zat seperti nikotin, tar, karbon monoksida,
dan arsenik berkontribusi pada kerusakan tubuh serta penyakit serius, seperti
gangguan pernapasan dan kanker(Zulaikhah et al., 2021). Nikotin, alkaloid utama
dalam tembakau, memiliki sifat adiktif dan beracun, dengan kadar dalam tembakau

berkisar 2-8%. Meskipun hanya 10% nikotin dari rokok terserap tubuh,



kandungannya rata-rata 10 mg per batang cukup untuk menimbulkan ketergantungan
pada perokok aktif maupun pasif (Aji et al., 2015).

Kebiasaan merokok, baik aktif maupun pasif, memengaruhi parameter
hematologi, seperti menurunkan volume plasma dan protein darah serta
meningkatkan kadar hemoglobin, eritrosit, leukosit, trombosit, hematokrit, dan indeks
sel darah (MCV, MCH). Merokok juga berdampak pada neutrofil, limfosit, monosit,
massa sel darah merah, viskositas darah, dan laju endap darah (LED) (ldza, 2019).
Merokok memicu respon inflamasi sistemik melalui stimulasi sumsum tulang,
meningkatkan produksi eritrosit dan leukosit, menurunkan MCV serta trombosit,
sehingga mengganggu keseimbangan sel darah dan berisiko menyebabkan inflamasi

kronis serta gangguan peredaran darah (Ardina dan Soraya, 2019).

Trombosit dihasilkan di sumsum tulang melalui fragmentasi sitoplasma
megakariosit. Lama hidup trombosit normal adalah 7-10 hari. Fungsi utamanya
adalah pembentukan sumbat mekanik selama respons hemostasis normal terhadap
cedera vaskular. Jumlah trombosit normal yaitu antara 150.000/mm3 - 400.000/mm
(Nadia, 2019). Trombosit adalah fragmen sitoplasma dari megakariosit yang tidak
memiliki inti, dan diproduksi di sumsum tulang (Assa et al., 2019). Kandungan zat
dalam rokok dapat memengaruhi kinerja trombosit, terutama dalam proses
penggumpalan. Nikotin berperan dengan merangsang produksi metabolit tromboksan
dan menghambat pelepasan senyawa nitric oxide, yang akhirnya meningkatkan
aktivitas trombosit. Hal ini menyebabkan trombosit lebih mudah berkumpul,

membentuk gumpalan, dan berpotensi menyebabkan penyumbatan pembuluh darah.

Laju Endap Darah (LED) adalah tes untuk mengukur kecepatan pengendapan
eritrosit dalam darah, dinyatakan dalam mm/jam. Proses LED terdiri dari tiga fase: 1)
agregasi, di mana eritrosit membentuk rouleaux karena interaksi dengan fibrinogen;
2) sedimentasi, di mana eritrosit mengendap lebih cepat; 3) pemadatan, di mana

pengendapan melambat karena berkurangnya jumlah eritrosit. Proses ini berakhir



dengan terbentuknya lapisan plasma diatas dan endapan eritrosit di dasar tabung
(Zamalulail dan Fadilla, 2024). Paparan asap rokok dapat merusak lapisan endotel
akibat keberadaan radikal bebas seperti nitrogen monoksida dan hidrogen peroksida.
Hal ini memicu stres oksidatif yang menyebabkan reaksi fase akut sistemik, sehingga
meningkatkan nilai laju endap darah.

Berdasarkan penelitian sebelumnya (Pujani et al., 2021) yang dilakukan
terhadap 110 perokok dan 110 bukan perokok menunjukkan bahwa nilai trombosit
mengalami kenaikan secara signifikan pada perokok yaitu 218,56 + 121,31 vs 203,23
+ 80,35 (nilai p = 0,038). Pada penelitian ini perokok dikelompokkan menjadi 3
kelompok vyaitu; perokok ringan (< 5 bungkus pertahun), perokok sedang (5-10
bungkus pertahun), dan perokok berat (<10 bungkus pertahun). Pada penelitian (Gitte
dan Taklikar, 2018) yang dilakukan terhadap 120 perokok dan 120 bukan perokok
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai LED pada perokok. Rata-rata nilai
LED pada perokok adalah 11,74 mm/jam dan bukan perokok 7,38 mm/jam.
Perbedaannya antara rata-rata LED perokok dan bukan perokok adalah signifikan
secara statistik (P <0,0001). Pada penelitian ini faktor- faktor yang dianalisa meliputi
kelompok perokok yakni perokok ringan, perokok sedang dan perokok berat, lama

merokok, tekanan darah dan riwayat penyakit.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Cahyohuda, 2021) yang
menunjukkan bahwa hasil uji korelasi frekuensi merokok dengan jumlah trombosit
diperoleh nilai signifikan sebesar 0.000 (<0.10). Nilai koefisien korelasi yang
diperoleh sebesar 0.86, artinya kekuatan korelasi adalah kuat karena nilainya
mendekati 1 sedangkan arah hubungan adalah positif, artinya semakin sering
frekuensi merokok seseorang maka jumlah trombosit semakin tinggi. Nilai trombosit
pada penelitian ini selain dipengaruhi oleh faktor utama penelitian yaitu frekuensi dan
lama merokok, serta terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi nilai trombosit
seperti: gaya hidup (minum alkohol, begadang, pola makan), usia (lanjut usia),

penyakit (leukimia dan diabetes militus tipe-2).



Ojek adalah transportasi umum informal di Indonesia yang berupa sepeda
motor. Ojek di Indonesia dibagi menjadi dua jenis, yakni ojek konvensional dan ojek
online. Pengemudi ojek menghindari kantuk dengan berkumpul dan merokok,
meskipun informasi tentang bahaya rokok sering kali tidak efektif mengubah
kebiasaan merokok (Pratiwi, 2024).

Berdasarkan uraian latar belakang diatas,peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Merokok terhadap Jumlah Trombosit dan
Laju Endap Darah pada Driver Ojek Online Perokok di Kota Palembang Tahun
2025”.



B. Rumusan Masalah

Belum adanya penelitian yang mengkaji pengaruh merokok terhadap

jumlah trombosit dan nilai Laju Endap Darah (LED) pada driver ojek online perokok
di Kota Palembang Tahun 2025.
C. Pertanyaan Penelitian

1.

Bagaimana distribusi statistik jumlah trombosit dan nilai Laju Endap Darah
(LED) pada driver ojek online perokok di Kota Palembang?

Bagaimana pengaruh usia terhadap jumlah trombosit dan nilai Laju Endap
Darah (LED) pada driver ojek online perokok di Kota Palembang?

Bagaimana pengaruh jenis rokok terhadap terhadap jumlah trombosit dan nilai
Laju Endap Darah (LED) pada driver ojek online perokok di Kota
Palembang?

Bagaimana pengaruh kategori perokok terhadap terhadap jumlah trombosit
dan nilai Laju Endap Darah (LED) pada driver ojek online perokok di Kota
Palembang?

Bagaimana pengaruh lama merokok (tahun) terhadap jumlah trombosit dan
nilai Laju Endap Darah (LED) pada driver ojek online perokok di Kota
Palembang?

Bagaimana pengaruh Indeks Massa Tubuh (IMT) terhadap jumlah trombosit
dan nilai Laju Endap Darah (LED) pada driver ojek online perokok di Kota
Palembang?

Bagaimana pengaruh tekanan darah terhadap jumlah trombosit dan nilai Laju

Endap Darah (LED) pada driver ojek online perokok di Kota Palembang?

D. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum
Diketahui pengaruh kebiasaan merokok terhadap jumlah trombosit dan
nilai Laju Endap Darah (LED) pada driver ojek online perokok di Kota

Palembang.



2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui distribusi statistik jumlah trombosit dan nilai Laju
Endap Darah (LED) pada driver ojek online perokok di Kota Palembang.

b. Untuk mengetahui pengaruh usia terhadap jumlah trombosit dan nilai
Laju Endap Darah (LED) pada driver ojek online perokok di Kota
Palembang.

c. Untuk mengetahui pengaruh jenis rokok terhadap jumlah trombosit dan
nilai Laju Endap Darah (LED) pada driver ojek online perokok di Kota
Palembang.

d. Untuk mengetahui pengaruh frekuensi kategori perokok terhadap jumlah
trombosit dan nilai Laju Endap Darah (LED) pada driver ojek online
perokok di Kota Palembang.

e. Untuk mengetahui pengaruh lama merokok (tahun) terhadap jumlah
trombosit dan nilai Laju Endap Darah (LED) pada driver ojek online
perokok di Kota Palembang.

f.  Untuk mengetahui pengaruh Indeks Massa Tubuh (IMT) terhadap jumlah
trombosit dan nilai Laju Endap Darah (LED) pada driver ojek online
perokok di Kota Palembang.

g. Untuk mengetahui pengaruh tekanan darah terhadap jumlah trombosit
dan nilai Laju Endap Darah (LED) pada driver ojek online perokok di
Kota Palembang.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai sarana untuk memperluas wawasan mengenai ilmu Hematologi
serta mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari di Jurusan Teknologi
Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan

Palembang.



b. Dapat menjadi referensi bagi institusi terutama Jurusan Teknologi
Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan
Palembang.

2. Manfaat Aplikatif
Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada para driver ojek
online di Kota Palembang mengenai dampak kebiasaan merokok terhadap
kesehatan darah mereka, khususnya jumlah trombosit dan nilai LED. Dengan
demikian, mereka dapat lebih menyadari pentingnya menjaga pola hidup sehat
dan mengurangi kebiasaan merokok.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Bidang kajian yang diteliti adalah hematologi dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh merokok terhadap jumlah trombosit dan nilai Laju Endap
Darah (LED) pada driver ojek online di Kota Palembang. Penelitian ini bersifat
analitik observasional dengan pendekatan cross sectional. Variabel yang diteliti
adalah jumlah trombosit dan nilai Laju Endap Darah (LED) pada driver ojek online
yaitu, usia, jenis rokok, kategori perokok, lama merokok, Indeks Massa Tubuh (IMT),
dan tekanan darah pada driver ojek online di Kota Palembang. Penelitian ini
dilaksanakan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat Palembang.
Populasi penelitian ini ialah driver ojek online di Kota Palembang. Instrumen
penelitian yang digunakan yaitu dengan cara melakukan wawancara, dan pengisian
kuisioner. Pemeriksaan jumlah trombosit dan menggunakan metode Automatic
sedangkan pemeriksaan Laju Endap Darah (LED) menggunakan metode Westegreen
Modify. Pemeriksaan jumlah trombosit menggunakan alat Hematology Analyzer
Sysmex NX-1000. Pemeriksaan nilai Laju Endap Darah (LED) menggunakan alat
HumaSrate 24PT. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Mei 2025.
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